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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sisiem Pendidikan
Masional disebutkan bahwa temaga kependidikan bertugas  melaksanakan
administragi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan tekms untuk
menunjang proses pendidikan.  Agar dapat melaksanakan tugasnya lersebut,
profesionalisme scorang ftenaga  kependidikan  sangat  dibutubkan Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan dan pelayanan tlekniz untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan.

Dalam konteks hubungan input- proses-output pada system pendidikan fingg,
tenaga kependidikan merupakan sumberdayva manusia yang penting tugas dan
perannya dalam menjalankan proses pada sistem tersebut. Agar tenaga kependicikan
dapat melaksanakan tugas dengan baik diperlukan kegiatan monitoring dan evaluas:
kinerja tenaga kependidikan. Scjalan dengan pasal 12 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas undang-undang Nomor 8 Tahun 1974
tentang Pokok-Pokok EKepegawaian ditentukan bahwa untuk  mewupudian
penvelenggaraan tugas pemenntahan dan pembangunan diperlukan pegawar negen
sipil, istilah sekarang aparat sipil Negara (ASN) vang profesional, berangzung
jawab, jujur den adil melaluyi pembingan vang dilaksanakan berdasarkan sistem
prestast kerja dan sistem karer vang dititikberatkan pada sistem prestas: kerja
Tenaga kependidikan merupakan salah satu ASN yang bertugas schagar pendukung
kegiatan i Perguruan Twgm

Dalam rangka perngkatan muty kinerja ASN (tenaga  kependadibany i
poltekkes kemenkes vogvakarta perlu dilakukan momionng dan peniiaian presias
kerja. Hasil penilaian prestasi kena im selanjutnyas dimanfaatkan sehagan dasar
pertimbangan penetapan keputusan kebijakan pembinaan karier, vang berkaitan
dengan pekerjaan, pengangkatan dan penempatan, pengembangan, penghareaan, dan
disiplin,




Penilaian prestasi kena tenaga kependidkan di Poltekkes kemenkes Yopvakarta

digrahkan sebagm pengendaban penlaku kena produkuf  sebagar svarat untuk

mencapai hasil kerja yang disepakati dan bukan penilaian atas kepribadian seseorang

tenaga kependidikan, Unsur perilaku kerja vang mempengaruhi prestasi kerja vang

dievaluasi harus relevan dan berhubungan dengan pelaksanaan fugas pekerjaan

dalam jenjang jabatan setiap tenaga kependidikan yang dinilas

2. Landasan Hakum

|
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. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 wentang Pokok-Fokok Kepegawaian

] Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1979 tentang Penilaian Pelaksanaan

Pekenaan ASN,

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009 tentang Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawar Negen Sipil

Peraturan Pemerniall Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawa Negen
Sl

. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Pemlaian Prestasi kera

Pegawai Negen Sipil

Peraturan Pemenintah Republik Indonesia Nomor |1 Tahun 2017 Tentang

Manajemen Pegawal Megen Sipil

Peraturan Presiden Momor 52 Tahun 205 tentang Susunan Crganisasi dan

Tugas Eselon | Lembaga Pemenintah Non Departemen

Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformast Birokras:

{Permen PANRB) RI No 03 tahun 2010, tentang Jabatan Fungsional Pranata

Labaratorium Pendidikan den Angka kreditnya

Undang undang Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 lentang Pustakawar

Perka BKN No 1 tahon 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan PE 46 Lahun 2011

]




J. Tujuan
Tuuan disusunanya dokumen Monitoring dan Evaluasi serta kinerjatenaga
kependidikaning adalah sebagar beriki
| Untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dalam melaksanakan

tugas di lingkungan Politekmik Kesehatan Kemenkes Yogvakarta,

L

Untuk meningkatkan proses dan hasil pendidikan

Tk

Untuk menilar akuntabilitas kinerja tenaga kependidikan di lingkungan

Politeknik Kesehatan Kemenkes Yopvakarta

4 Sebagai bahan pembinaan kepa tenapa kependrdikan di semua jemang  di
lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta

5. Untuk mempercepat terwujudnya misi dan Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes

Yogyakaria

— T —
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BARE 11
BEBAN KERJA DAN TUGAS TENAGA KEPENDIDIEAMN

1. Beban Kerja Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan adalah angpota masyarakat vang mengabdikan din dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, meliputic tekmsi, laboran.
pustakawan, dan tenaga admainistrasi Tenaga kependidikan Politekmik Keschitan

Kemenkes Yogyakarta adalah pegawai yang memihiki hak dan kewajiban yang telah

i ditetapkan sesumi dengan aturan yang herlaku  Tenaga kependidikan Politekmk

i Kesehatan Kemenkes Yogyakarta terdin dan dua klasifikas: yakm pegawai tetapdan

i- pegawal kontrak. Pegawai tetap adalah pepawai Poliekmk Kesehatan kemenkes

1; Yogyakana yang diangkai olch pemermiah atau pegawar negen sipl yang drangha

E dengan surat kepulusan Menten Keschatan Republik Indonesia Pegawin kontrak

i adalah pegawar Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogvakarta vang diangkat dengan

| surat keputusan Dhrektur untuk kebutuhan khusus dengan masa kontrak satu tahun
dan dapat diangkat kembah

Dialam sistem penilaian prestasi kerja, setap Pegawan Negen Sipil (aparatur sipl

ncgara)  wapb menyusun Sesaran Kerja Pegawan (5KP) scbagay mancangan

pelaksanaan Kegiatan Tugas labatan, sesuai dengan rincian tugas. tanzgungjawab

dan wewenangnya, vang secara umum ielah ditetapkan dalam struktur dan tata kerpa

organisasi. Sasaran Kerja Pegawal (SKP) disusun dan ditetapkan sebagal rencans

pperasional pelaksanaan Kegiatan Tugas Jabman, dengan mengacu pada Rencana

Stratcgns (Renstra) dan Hencana Kena (Remja) tnhunan organisas:, vang bernsikan

temtang apa kegiatan vang akan dilakukan, apa hasil vang akan dicapar, berapa van

akan dihasilkan dan kapan harus selesal. Setiap Kematan Tugas Jabatan vang akan

dilaksanakan, target sebapai hasil kena vang harus  diwujudkan, dengan

mempertimbangkan aspek kuantitas/Output, kealitas, waktu dan dapat diseria Brava

2. Sasaran Kerja Pegawai
A. Tata Cara Penyusunan 5KP
a Setap ASM wajh menvusun SKP berdasarkan Rencana kerjs Tahunan

imstanst. Dalam menvusun SKP harus memperhatikan  hai-hal  sehago

herkut




1) Jelas
Kegiatan yang dilakukan harus dapat diuraikan secara jelas

2} Dapat diukur
Kegiatan vang dilakukan harus dapat dwkur secara kuantias dalam
bentuk angka seperti jumlah satuan, jumlah hasil, dan lam-lan
maupun secara kuahitas seperti hasil kerja sempuma tidak ada
kesalahan, tidak ada revism dan pelavanan kepada masyvarakai
memuaskan, dan lain-lam

3} Relevan
Kegatan vang dilakukan harus berdasarkan limgkup tugas jabatan
masmng-masing

4) Dapat dicapai
Kematan vang ditakukan harus disesuaikan dengan kemampuan ASN

5) Memilike target waktu

6) Kewatan yang dilakukan harus dapat dilentukan wakiunya

. SKP memuat kegiatan tugas jabatan dan target yang harus dicapai dalam

kurun waktu penilaian satu whun yang bersifat nyata dan dapat diukur,
Senap kegatan tugas jabatan vang akan dilakukan harus didasarkan pada
tugas dan fungs), wewenang' tanggung jawab, dan urman tugasnya yang
secara umum telah ditetapkan dalam struktur organisasi dan tata kerja
{(SOTK). Formulir SKP dibuat menurut contoh sebagmmana tercantum
dalam Anak Lampiran [-a vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Kepala Badan Kepegavwaian Negara

SKP yang telah disusun disetujui dan ditetapkan oleh Pejabat Pemlas
sehagar kontrak kega.

Dalam hal SKP yang disusun oleh ASN ndak disetuyn oleh Pejabat Penila
maka keputusannya diserahkan kepada Atasan Pejubat Pemlan dan bersitat
tinal. Formulir SKP dibuat menurwt contoh sebagaimana tercantum dalam
Anak Lampiran [-b yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Feraturan
fepala Badan Kepegawalan Negara.

SEP ditetapkan setap tabun pada awal Januarn

" Dalam hal tenadi perpindahan pegawai setelah bulan Januan maka vang

&




bersangkutan tetap menyusun SKP pada awal bulan sesuai dengan surat
penntah melaksanakan tugas atau surat perintah menduduki jabatan

£ ASM vang tidak menyusun SKP dijatubi hukuman sesuai dengan ketentuan

peraturan
B. Unsur-Unsur Sasaran Kerja Pegawai (SKP):
a. Kematan Tugas Jabatan

Setiap kegiatan tugas jabatan vang akan dilakukan harus mengacu pada
penetapan  KinenaRKT, scbagai implementas:  kebijakan dalam  ranghka
mencapai tujuan dan sasaran organisast vang telah ditetapkan dan haros
beronentas: pada hasil secara nyata dan terukur. Dalam melaksanakan kegiatan
tugas jabatan pada prinsipnva pekerjaan dibagi habis dan ungkat jubatan vang
tertinggl sampai dengan tingkat jabatan yang terendah secara hierarki. vang
dijabarkan sebagai berkut
|'} Direktur Poltekkes Kemenkes Yogyakarta (setara Eselon (1)

Kegiatan tugas jabatan yang akan dilakukan harus mengacu pada SKP

pejabat struktural eselon 1 dijabarkan sesuar dengan tugas dan [ungs:,
wewenang, langpung jawab, dan uraian tugasaya sebagar kegatan dalam
SKP Direktur

2} Eselon I11

Kematan tugas jabatan vang akan dilakukan harus mengacu pada Shi?

pejabat struktural eselon 11 dijabarkan sesum dengan tugas dan lunpsi
wewenang, tangpung jawah, dan uraian tugasnya schagal kepatan dalam
. SKP pejabat struktural eselon 111

' 3) Eselon IV

Kegiatan tugas jabatan yang akan dilakukan harus mengacu pada SKI1

pejabat struktural eselon [l dyabarkan sesum dengan tugas, wewenng
tanggung jawab, dan uraian tugasnva schaga keglatan dalam 5K pejabal
struktural eselon 1V

4) Jabatan Fungsional tertentu (JFT) vang ada di Politekmk Kesehuian
kemenkes — Yogyakarta sepertt Dosen Pustakawan Arsiparts, Amalis

Kepegawaian dan Prasata  |oboralonum  Pendidikan  kegiatan  tups

jabatannya, dalam Penyusunan SEP mengacu pada butir Kegiatan masing-

MasImg,.




5) Jabatan Fungsional Umum (JFU)
Penyusunan SKP pejabat fungsional umum, kegatan tugas jabatan vang
akan dilakukan harus mengacu pada SKP pejabat structural eselon

[Vdijabarkan sesudi dengan tugas wewenang, tanggung jawab, dan

uralan lugasnya sehagal kegiatan dalam SKP pejabat fungsional umum
b Angka Kredit

Satuan nilay dan fiap butir kematan dan/atau akumulas) milar butie-bune
kepiatan yang harus dicapai oleh seorang pejabat fungsional dalam ranghka
pembinaan kaner yang bersangkutan ditetapkan dengan jumlah angka kredit
yang akan dicapai. Oleh sebab itu pejabal fungsionalienentu harus menetapkan
target angka kredit vang akan dicapai dalam 1 {satu) tahun Misalnya

Seorang ASN vang menduduki jabatan fungsional Pranata Laboratorium
jemang Pertama TMT | Oktober 2014 dengan panpkat Penata Muda Tingkat |
golongan ruang LL'b. Apabila vang bersangkutan merencanakan kenaikan

pangkatnya menjadi Penata gelongan ruang 11l'c pada | Oktober 2018 maka

yang bersangkutan harus menargetkan angka kreditnya paling kurang sebanyak
50 (lima puluh) dalam jangka waktu 4 {empat) tahun. Dengan demikian, setiap
tahunnya vang bersangkutan harus memiliki target 12,5 (dua belas koma lima)
angka kredit atau lebih

Apabila yang bersangkutan merencanakan kenaikan pangkatnva menjad

penata polongan ruang [Il'e kurang dan 4 (empat) tahun scsum dengan

e —— T

ketentuan peraturan perundang-undangan, maka vang bersanghkutan harus
menargeikan angka kreditnya sebanyak 50 (lima puluh) dibagi jangka waktu
vang direncanakan
¢. Target
1) Sctiap pelaksanaan kegiatan tugas jabatan harus ditetapkan target yang akan
: diwupudkan secara jelas, sehagal ukuran prestazi kerja Dalam menctapkan
target meliput aspek sebagar benkut
g Kusnbitas | Tareet CutPal)

Dalam menentukan Target Output (TO) dapat berupa dokwmen, konsep,

neskeh, sural keputusan, paket, laporan, dan lam-ban

10




b, Kualitas (Target Kualitas)
Dalam menetapkan Target Kualitas (TK) harus memprediks: pada mutu
hasil kerja yang terbaik, target kualitas diberikan nmilai paling tingg 100
(=eratus)
¢. Waktu (Target Waktu)
Dalam menctapkan Target Waktu (TW) harus memperhitungkan berapa
waktu vang dibutuhkan untuk menvelesamkan suatu pekenaan, misalnya
bulanan, triwulan, kwarnal semester dan tahunan
d. (Target Biava)
Dalam menetapkan Targel Biava (TB) harus memperhitungkan berapa
biaya vang dibutuhken untuk menvelesmkan suatu pekenjaan dalam |
{zatu} tahun, misalova jutaan, ratusan juta, miharan, dan lam-lam
2} Penvusunan target SKP paling sedikit meliputi aspek kuantitas, kualitas, dan
waktu sesual dengan karakierisiik, sifat, dan jems kegiatan pada masing-

masing unit kerja  Apabila kegatan tupas jabatan lersebut  dibiavan

dianggarkan, maka dapat disertai aspek biaya dalam penyusunan SKP




BAB 111
PROSEDUR MONITORING DAN EVALUASI

1. Prinsip Monitoring dan Evaluasi Kinerja Tenaga Rependidikan
Prinsip Monitoring Dan Evaluasi Pelaksanaan Tugas oleh Tenaga Kependidikan
adalah sebagai bernikut
1. Objekaif,
2. Terukur,
5 1). Akuntabel,
4). Parusipauf, dan
5) Transparan,
Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Tugas oleh tenaga kependidikan dilakubkan
herdasarkan pada pemilasan prestast kena ASN. Pentlaan prestas: kema ASN adalah

suatu proses penilaian secara sistematis vang dilakukan oleh pejabat pemlai terhadap

; sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja ASN. Prestasi kerja adalah hasil kena vang

dicapai olch sctiap ASN pada satuan organisas sesual dengan sasaran kerja pegawai
dan perilaku kerja. Sasaran Kena Pegawm vang selanjuinya disingkat SKP adalah
rencana kerja dan target yang akan dicapan oleh seorang ASN. Perilaku kena adalah
setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh ASN atau hdak
melakukan scsuatu yang seharusnva dilakukan sesuai denganketentuan peraturan
| perundang-undangan. Bobot nila unsur SKP sebesar 60% dan perilaku kerja sehesar

40%4. Penilaian SKP meliput aspek-aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan/atau buava
Pemilaian prilaku kerja meliputt aspek: onentasi pelavanan, integnitas,  komatimen
disiplin, kepa sama, dan kepermimpman. Pemlaan  kepemimpinan hanva
| - diberlakukan bagi ASN yang menduduki jabatan strukiural
2. Penilaian Prestasi Kerja
Penilaan prestasi kerja ASN dilaksanakan oleh Pejabat Penilal sekali dalam |
{satu) tahun yang dilakukan setiap akhir Desember pada tahun yang bersanghutan
amu palmg lama akhir Janvar tahun berikutnya Penilaian prestas ket ASN

sebagaimana dalam pasal 3 Permenkes Rl Nomaor | Tahun 200% wenang pedoman

penilaian prestasi kerja pegawar di limghungan Kementenan Keschatan schaga
Bekut ;




1). Penilaian Prestasi Kerja Pegawai dilaksanakan oleh Pejabat Penilai dan disetuju
oleh Atasan Pejabat Penilm

1}. Pejabat Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan atasan langsung
dar pegawai yang dimilai.

3}, Dalam hal Pegawar vang dinila: berpangkat lebih tingm dar Pejabat Pemla
sebapaimana dimaksud pada ayat {2), maka Penilajan Prestasi Kena Pegawa
dilaksanakan oleh Alasan Pejabat Penilai, kecuali untuk PNS yang menduduki
jabatan fungsional

4}, Dalam hal Pegawai yang dinilai merupakan Pegawai pada umit Kena non
struktural di lingkungan Unit Pelaksana Tekmis maka Penilaian Prestasi Kena
Pegawa dilaksanakan oleh pejabat lain vang ditentukan.

3}, Pemilaian Prestasi Kena Pegavwan dilakukan sehap akhir Desember pada tahun
berjalan atan paling lama akhir Janvan pada tahun benkutnya

&) Penilaian Prestasi Kerja Pegawai sebagaimana dimaksud pada avat (1) terdiri atas
unsur:

a. 5KP dengan bobot nilai 60% (¢nam puluh persen); dan
b.Perilaku Kena dengan bobot nilai 40% {empat puluh persen).

7) Hasil pemlaian Pestast Kerja Pegawai merupakan dasar pembinaan karier
Pegawai dan dasar pemberian tunjangan kinerja tahun berikutnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

8) Bag Pegawai yvang melaksanakan tugas belajar, atauw vang
dipekerjakan/diperbantukan pada negara sahabal, lembaga internasional
oreamsas: profes:, menjadi angegola pada lembaga non struktural, dan badan
swasta yvang ditentukan oleh pemerintah dan dibebaskan dan jabatan organiknya,
Penilaian Prestas: Kerja dilaksanakan sesum dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan

J. Cara Penilaian Presiasi kerja

Penilmian Prestass Kerja tenaga kependidikan  yang dilakukan oleh atasan
dengan cara adalah sebagar berikut
a Penilman Prestas: Kena dilakukan dengan cara membandinghean antara roealisas
ke dengan forect dan aspek kuantitas, kualias, waktu dan‘atau mava, dikalikan
100




b. Penilaan perilaky kera dilakukan dengan cara pengamatan sesyai dengan kriteria
yang telah ditetapkan,

¢. Venslatan prestasi kenja dilakukan dengan cars mengpabunokan Penilaian SKP
dengan Penilaian Penilaku Kerja

d.Nilai prestas kerja ASN dinyatakan dengan angka dan sebuan,
I. 91 keatas sangat baik

2. T65-90 - baik
3 61-75 - cukup
4. 51-860 - kurang
3. 50 kebawah : buruk

& Nilai perilaku kerja dapat diberikan paltig tnees 100

[ SKP vang tidak tercapai yang diakibatkan oleh faktor - faktor diluar kemampuan
individu ASN, penilaan didasarkan pada pertimbangan kondis penyebabnya

4. Pejabat Penilai, Atasan Penilai Dan Pelaksanaan Penilaian
Penilaian terhadap kinerja pegawal negers sipil (tenaga kependidikan) dilakukan

oleh pejabat penilai melakukan pentlaan serta pelaksanaanva adalah sebaga

bertkut.

a Pejabat pemilai waph melakukan pemlaian prestasi kerja terhadap setiap ASN
dilingkungannya,

b. Direkiur, Kasubag sebagai pejubat penilai dan/stau atasan pejabat penilai yang
fertnng

c. Pgabat  penilai  dalam  melakukan pemilman  pertlakuy  ASN wajih
mempertimbangkan  maswkan  dari  pejabal penilal  lain  yang  setimika
dilingkungannya.

d. Pemilpan dilakukan setiap akhir bulan Desember tahun vang bersangkutan atay
pretltng lamthat akhir Januan tahun berikutnya

¢ Hasil Pemilaan Prestasi Kerja adiherbon hepada ASN yang bersangkan

[ Setelah menerima hasil penidaan, ASN vang dintlat weieh menaneataneani dan

rrengembalibannya kepada pejabat penilaj paling lama 14 han

Apabila ASN vang dinilai tidak mau menandatangam hasil penilaan, maka hasi|

dr

lersehut (ictgrian serh

b Pepabat pemlar wajib mervampaikan hasil penilaian kepada atasannya paling lama
14 hari
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L Atasan pejabat penilai wajib memertksa hasil penilaian prestasi kerja.
1. Hasil Penilasan Prestasi Kena berlaku setelah ada pengesaharn dan atasan pejabat
penilai, I
5. Mekanisme monitoring dan Peénilaian Kinerja
Penilaian Prestas: Kera Pegawai Negen Sipll (PPK PNS) dilaksanakan untuk
mengevaluasi kinerja individa Pegawal yang dapat memben petunjuk bags
mangjemen dalam rangka mengevaluasi kinerja unit dan Kinerja organisasi.
Untuk melakukan proses penilaian prestasi kenja, dengan mekanisme sebaga
berkut :
Pada Awal Tahun :
1.) Pejabat pemlat mencetak formulir SKP Kosong, [ungsinva untuk bahan
penyusunan SKP secara manual
2 ) Pegawai Negen Sipil mengist secara manual
i) SKP di setuju pejabat penila
4.) Pejabat penilai entry SKP di dalam Aplikasi PPK PNS
5.) Pejabal penilas cetak SKP vang merupakan kontrak kerja dengan bawahannya
6.) Pejabat Penilai cetak SKPyang akan di gunakan untuk control kena kepada
bawahannva
7.} Pejabat Penilai menyusun laporan monitoring SKP vang terdini dari
a. Daftar pegawai yang telah menyusun SKP
b. Daftar Pegawa vang belum menyusun SKP
¢. Pegawai vang sedang tugas belajar
d. Rekap Nilan PPR PNS

e Dafar Nominatil Sk P dan Penlaku

fr. leberatan Atas Hasil Penilaian
Apabila ASN wang dimilar keheraian atas hasil penilaian, maka keberatan
. disertal alasannya dapat Jwpukerr ke atasan pejabat penilar secara dserarts paling
lama 14 harl. Atasan pejabat penilan memnta pengelasan kepada Pejabal pentla din
i . ASN yang bersangkutan. Selanjutnya, atasan pejabat penilai wajib sencragden hasi

pemilaan prestas: kena dan bersifat final

=




7. Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari penilaianya vang dilakukan oleh pejabat penilar adalah

Pejabat perlai memberikan rekomendas: kepada Pejabat Pembina Kepegawaian atau
pejabat yang secara fungsional bertanggung jawab diidang kepegawaian sebagm

bahan pembinaan ASN yang dinilai.

8. Ketentuan Lain

Ketentuan lamn yang harus diperbatikan dalam penilaian terhadap kinerja ASN

{tenaga kependidikan) adalah sebagai benkut:

H

ASN schagai pejabal negara, atau anggota komisi idependen dan  fudak
diberhentikan dari jabatan organiknya, maka penilaian prestasi kerja dilakukan
oleh pimpinan msianst yang bersanphutan berdasarkan bahan dar instans: tempat

vang bersangkutan bekerja,

ASN sebagar pejabat negara dan diberhennkan dan jabatan organiknya ridak
dilakukan pemilatan prestasi kerja

. Pemilaian prestasi kerja bagi ASN vang tugas belajar o dalam wegeri dibuat

dengan menggunakan bahan penilaian prestasi akademik vang diberikan pimpeman
perguruan nnggl atau sekolah yang bersangkutan

Penilaian prestasi kerja bagi ASN yang rugas belajar diluur negert dibuat dengan
menggunakan  hahan  penilaian prestasi akademik yang diberikan Kepala

Perwakilan R di negara yang bersangkutan




Secara lebih jelas skema pemilaian prestasi kerja disajikan pada gambar sehagai
berikut
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9. Periode Evaluasi
Penilsian prestasi kKerja dilakukan setiap akhir Desember pada tshun sang

bersangkutan dan palmg lama akhir Januar tahun benkutnya
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BAB IV
PENUTUP

Dokumen Monitoning dan Evaluasi serta kinerjatenaga kependidikanim disusun
agar para pemangku kepentingan di lingkungan Paliteknik Kesehatan Kemenkes
Yogyakarta dapat melakukan monmtoning dan evaluasi lerhadap kinerja tenaga
kependidikan (pegawai ) sehingga nantinya dapat:

1) Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing,

2) Meningkatkan proses dan hasil pendidikan di Lingkungan Politekmk Kesehatan
Kemenkes Yopvakarta,

3) Menila: akuntabilitas kinerja tenaga kependidikan,

4} Meningkatkan atmosler kerja tenaga kependidikan di semua jenjang  di lingkungan
Politcknik Keschatan Kemenkes Yogyakarta,

5) Mempercepat  terwujudnyas mesi dan Vist Politekmik  Kesehatan  Kemenkes
Yogyakarta dan tujuan pendidikan nasional.

Selain itu, dokwmen im jupa dibarapkan dapat dyadikan pedoman  dslam
melaksanakan evaluasi terhadap kincrja pegawal sehingga mempermudah pimpinan

dalam memebenkan sangsi alau penghargaan terhadap kinena pegawar dilingkungan

Politeknuk Kesehatan Kemenkes Yopyakarta.
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